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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sistem kapitalisme. Kapitalisme secara 
etimologis berasal dari bahasa Latin, caput, yang artinya kepala, kehidupan, dan 
kesejahteraan. Makna modal dalam capital kemudian diinterpretasikan sebagai 
titik kesejahteraan. Dengan makna kesejahteraan, definisi kapital mulai 
dikembangkan dengan arti akumulasi keuntungan yang diperoleh setiap transaksi 
ekonomi. Sehingga, interpretasi awal dari kapitalisme adalah proses pengusahaan 
kesejahteraan untuk bisa memenuhi kebutuhan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan hadis tentang sistem 
kapitalisme dan mengetahui kontekstualisasi makna hadis tentang kapitalisai 
lahan di jaman sekarang ini. 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembangan ilmu-ilmu hadis dan berguna bagi civitas akademik lainnya dalam 
menyikapi isu-isu sosial termasuk soal bagaimana sistem kapitalisme bergerak 
dan dipakai untuk pemenuhan kesejahteraan dan akumulasi modal oleh segelintir 
orang atau kelompok. 
Teori ini menggunakan pemahaman terhadap hadis-hadis Nabi, dengan 
pendekatan Syarah hadis dari pemahaman Yusuf al-Qardhawi, menurut 
pemahamannya bahwa Nabi saw ialah perwujudan dari Alquran yang 
penafsirannya dilakukan oleh manusia dan dijelaskan dalam kehidupan sehari-
hari. Kemudian disusun sesuai dengan sebab-sebab munculnya pemahaman hadis 
beserta penjelasnnya.  
Pendekatan penelitian skripsi ini menggunakan metode kualitatif, dengan 
meneliti langsung terhadap studi pustakanya (Library Research). Pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan Teks Bahasa, matan hadis, dan pendekatan 
kontekstual. 
Kesimpulannya yang terpenting adalah bagaimana civil society menjaga 
alam dan lingkungan sesuai dengan petunjuk dan anjuran Rasulullah dengan 
hadis-hadisnya. Setelah itu menganalisis data yang terkumpul kemudian 
menghasilkan kata dan kongslusi. 
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